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Abstrak  
Telah dilakukan penelitian tentang penerapan IPA Terpadu tipe connected dengan model Cooperative 
Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, dan respons siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode pre-test and post-test group design, dan analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil data 
penelitian tentang penerapan IPA Terpadu tipe connected dengan model Cooperative Learning 
menunjukkan bahwa: (1) Keterlaksanaan pembelajaran memperoleh skor rata-rata pada pertemuan 
pertama sebesar 3,4 dan pada pertemuan kedua sebesar 3,3, masing-masing dengan kriteria baik. (2) Hasil 
belajar kognitif siswa  diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 41,94 dan nilai rata-rata post-test sebesar 
74,54 dan setelah hasil pre-test dan post-test dilakukan uji t berpasangan dan uji t satu pihak menyatakan 
bahwa hasil post-test lebih baik daripada hasil pre-test, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
melalui pembelajaran IPA Terpadu tipe connected dengan model Cooperative Learning hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hasil kinerja siswa aspek psikomotor pada pertemuan pertama dan kedua 
diperoleh persentase rata-rata skor sebesar 90% dan 94%, masing-masing dengan kriteria sangat baik, 
serta hasil kinerja siswa aspek afektif pada pertemuan pertama dan kedua diperoleh persentase rata-rata 
skor sebesar 86% dan 84%, masing-masing juga dengan kriteria sangat baik. (3) Respons siswa dalam 
pembelajaran IPA Terpadu tipe connected dengan model Cooperative Learning adalah siswa memberikan 
respons positif terhadap pembelajaran tersebut. 
Kata Kunci: IPA Terpadu tipe connected, model cooperative learning, hasil belajar siswa.  
Abstract 
Has done research about implementation of Connected Science with Cooperative Learning model. The 
aims of this research are describe the learning activity, study result, and student’s response. This research 
done by pre-test and post-test group design, and performed by descriptive analysis of quantitative. The 
result of implementation of Connected Science with Cooperative Learning model show  that: (1) Learning 
activity got average score in first meeting is 3.4 and in second meeting is 3.7, it’s are in good criteria. (2) 
Study result that got by student, average score of pre-test is 41.94 and average score of post-test is 74.54, 
after the result of pre-test and post-test calculated by t-test and one tile test show that the result of post-test 
is better than the result of pre-test. So, we can conclude that after implemented Connected Science with 
Cooperative Learning the study result of students are increase. Student’s activity aspect psychomotor in 
first and second meeting got percentage of average score are 90% and 94%, it’s are in very good criteria, 
and student’s activity aspect attitude in first and second meeting got percentage of average score are 86% 
and 84%, it’s are also in very good criteria (4) Student’s response in implementation of Connected Science 
with Cooperative Learning is students give possitive response to this learning. 





Dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM), pendidikan merupakan 
salah satu aspek yang memegang peran penting dan 
menjadi acuan utama dalam mewujudkan hal tersebut. 
Sejalan dengan pesatnya perkembangan IPTEK saat ini 
menuntut dunia pendidikan untuk dapat menyesuaikan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin 
maju pula. Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah 
berupaya sebaik mungkin untuk dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan yang ada di negara Indonesia, upaya 
tersebut antara lain dengan penyempurnaan-
penyempurnaan kurikulum pendidikan. Kurikulum 
terbaru yang kini dilaksanakan di Indonesia yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang 
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Berdasarkan diagram batang pada Gambar 1.4 dapat 
diketahui bahwa kinerja siswa aspek afektif dalam 
pembelajaran IPA Terpadu tipe connected dengan model 
Cooperative Learning diperoleh persentase skor rata-rata 
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 sebesar 86% dan 84%, 
karena persentase skor rata-rata dari kedua pertemuan 
lebih dari 80% maka kinerja siswa aspek afektif pada 
kedua pertemuan berkriteria sangat baik.  
Respons siswa merupakan apresiasi siswa terhadap 
segala perlakuan dan media yang diberikan dalam proses 
pembelajaran. Adapun hasil penyebaran angket respons 
terhadap siswa yang telah diberi perlakuan dapat disajikan 












Diagram batang hasil respons siswa pada Gambar 
1.5,. menunjukkan respons siswa terhadap pembelajaran 
yang telah diterapkan. Berdasarkan hasil penyebaran 
angket kepada siswa yang telah diberi perlakuan yang 
disajikan dalam diagram batang (Gambar 1.5) 
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang 
positif terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Hal tersebut terbukti dengan adanya 100% siswa 
menjawab senang terhadap pembelajaran IPA Terpadu 
tipe connected dengan model Cooperative Learning pada 
materi perubahan fisika dan kimia. Pada pernyataan 
lainnya yang terdapat pada angket memiliki prosentase 
minimal 79% dan rata-rata prosentase respons positifnya 
sebesar 96%, karena prosentase rata-rata respons 
positifnya lebih dari 80% maka respons positif tersebut 
berkategori sangat kuat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
siswa memberikan respons yang positif terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Pembahasan 
Pada pertemuan pertama pengelolaan waktu mendapatkan 
skor terendah, hal ini dikarenakan pada pertemuan 
pertama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pembelajaran lebih dari 2 jam pelajaran (2x40 menit), 
penyebab utamanya adalah persiapan dan pelaksanaan 
praktikum LKS 1 yang membutuhkan waktu yang lama 
karena siswa belum pernah menggunakan termometer 
sehingga guru harus membimbing tiap kelompok secara 
detail sesuai dengan fase 4 dalam pembelajaran kooperatif 
yaitu membimbing kelompok bekerja dan belajar 
(Ibrahim, 2000:10). 
Pada pertemuan kedua kegiatan memotivasi siswa 
dan membimbing kelompok dalam mempresentasikan 
hasil diskusi mendapatkan skor terendah, hal ini 
dikarenakan kegiatan memotivasi siswa memperoleh skor 
rendah karena kegiatan demonstrasi sebagai motivasi 
tidak berjalan dengan lancar, minuman bersoda yang 
digunakan untuk memotivasi siswa ternyata sudah 
berbusa terlebih dahulu sebelum direaksikan dengan 
permen mentos, sehingga kegiatan motivasi kurang 
mendapat perhatian dari siswa. Sedangkan kegiatan 
membimbing kelompok dalam mempresentasikan hasil 
diskusi memperoleh skor terendah dikarenakan guru lebih 
berkonsentrasi mengendalikan siswa yang tidak presentasi 
daripada membimbing kelompok yang sedang 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Tes hasil belajar kognitif siswa dilakukan melalui 
pre-test dan post-test. Hasil pre-test diperoleh nilai rata-
rata sebesar 41,94 dan setelah diadakan pembelajaran IPA 
Terpadu tipe connected dengan model Cooperative 
Learning kemudian diadakan post-test dan diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 74,54.  Hasil pre-test dan post-test 
kemudian dilakukan uji t berpasangan untuk mengetahui 
adanya pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan. 
Setelah hasil pre-test dan post-test dilakukan uji t 
berpasangan diperoleh nilai thitung sebesar 14,443 dan 
berdasarkan tabel dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh 
nilai ttabel sebesar 2,04. Menurut Arikunto (2006: 308) 
karena hasil yang diperoleh thitung > ttabel, maka hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pre-test dan post-test. Hasil pre-test dan post-
test juga dilakukan uji t satu pihak dan diperoleh nilai 
thitung sebesar -9,82 dan berdasarkan tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,67. 
Menurut Sudjana (2005: 239) karena hasil yang diperoleh 
thitung < ttabel, maka hal ini menunjukkan bahwa hasil post-
























Gambar 1.4 Diagram Persentase Skor Rata-rata 































 Gambar 1.5 Diagram Hasil Respons Siswa Terhadap 
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